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was the previous performance monitoring process, which was still manual, time-
consuming, and prone to inaccurate data. The purpose of this study is to discuss
the strategic role of SIKADRA in improving the effectiveness of SDABK
performance monitoring and evaluation as part of strengthening digital
governance. This study used a qualitative approach with observation and interview
methods to understand how SIKADRA supports the performance monitoring and
assessment process. The results show that the implementation of SIKADRA has
successfully increased the speed, accuracy, and transparency of reporting and
evaluation procedures. This application functions as an integrated system that
supports data-based decision-making in disaster management, strengthens
employee accountability, and improves inter-agency coordination. However,
obstacles such as the readiness of field officers and limited internet connectivity in
remote locations remain challenges in its implementation.
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Abstrak

Studi ini mengkaji peran aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Bencana Kerusakan Air) sebagai inovasi
digital dalam meningkatkan efektivitas pemantauan dan evaluasi kinerja di Dinas Sumber Daya Air dan
Bina Konstruksi (SDABK) Provinsi Sumatera Barat. Permasalahan utama yang diangkat adalah proses
pemantauan kinerja sebelumnya yang masih manual, memakan waktu, dan rentan data tidak akurat. Tujuan
penelitian ini adalah membahas peran strategis SIKADRA dalam meningkatkan efektivitas pemantauan dan
evaluasi kinerja SDABK sebagai bagian dari penguatan governansi digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan wawancara untuk memahami bagaimana SIKADRA
mendukung proses pemantauan dan penilaian kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
SIKADRA telah berhasil meningkatkan kecepatan, akurasi, dan transparansi prosedur pelaporan dan
evaluasi. Aplikasi ini berfungsi sebagai sistem terpadu yang mendukung pengambilan keputusan berbasis
data dalam penanggulangan bencana, memperkuat akuntabilitas pegawai, dan meningkatkan koordinasi
antarlembaga. Namun, kendala seperti kesiapan petugas lapangan dan keterbatasan konektivitas internet di
lokasi terpencil masih menjadi tantangan dalam penerapannya.

Kata Kunci: Aplikasi SIKADRA, Evaluasi Kinerja, Governansi Digital
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PENDAHULUAN

Langkah awal yang krusial untuk mencapai tata kelola yang lebih responsif, transparan, dan
efektif adalah penciptaan tata kelola digital di dalam pemerintahan. Pergeseran ini mencakup
penyesuaian kebiasaan kerja, metode pemberian layanan, dan cara pemerintah menangani data dan
informasi publik, di samping pemanfaatan teknologi. Susilo (2024) menyatakan bahwa tata kelola
digital mendorong integrasi layanan dan pengelolaan data antar-lembaga, yang menghasilkan
prosedur administratif yang lebih cepat dan lebih presisi. Dengan menghubungkan setiap unit kerja
ke dalam satu ekosistem informasi, integrasi ini mengurangi data yang redundan, mempercepat
prosedur koordinasi, dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Mengingat pentingnya
informasi waktu nyata sebagai dasar pengambilan keputusan yang efisien, terutama dalam
menghadapi ancaman, transformasi digital merupakan kebutuhan mendesak dalam konteks sumber
daya air dan manajemen bencana.

Pembangunan regional berkelanjutan, penanggulangan bencana, dan pengelolaan
infrastruktur udara merupakan hal-hal yang strategis dan penting bagi Dinas Sumber Daya Air dan
Konstruksi (SDABK) Provinsi Sumatera Barat. SDABK harus memiliki sistem kerja yang mampu
beradaptasi dengan dinamika lingkungan yang dinamis dan bencana alam yang sering terjadi
karena merupakan organisasi yang bertanggung jawab mengelola infrastruktur irigasi, sungai,
bendungan, dan pengendalian banjir. Agar setiap kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara
menyeluruh, SDABK membutuhkan sistem yang dapat meningkatkan efektivitas evaluasi kinerja
dan ketepatan pemantauan. Sebelumnya, proses pelaporan dan pemantauan masih dilakukan secara
manual yang membutuhkan banyak tenaga, rawan kesalahan, sulit dilacak, dan seringkali tertunda
bagi manajemen. Hal ini menyebabkan proses pengambilan keputusan menjadi kurang ideal,
terutama dalam situasi darurat yang membutuhkan informasi cepat dan tepat.

SDABK menciptakan aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Bencana Akibat Kerusakan
Air) sebagai inovasi digital untuk menjawab tuntutan tersebut. Program ini dirancang untuk
mengintegrasikan pengumpulan data, pelaporan lapangan, dan prosedur pemantauan kejadian
bencana secara cepat, tepat, dan sistematis. Seluruh pemangku kepentingan dapat memperoleh
informasi bencana secara langsung (real-time) berkat SIKADRA, yang memungkinkan petugas
lapangan untuk menyampaikan laporan berdasarkan lokasi dan bukti visual langsung melalui
perangkat digital. Kemampuan program ini dalam menyediakan data terkini memungkinkan para
pemimpin untuk membuat keputusan yang lebih tepat, cepat, dan terarah. Inovasi ini juga
menunjukkan dedikasi SDABK dalam menciptakan tata kelola organisasi yang kontemporer,
bertanggung jawab, dan fleksibel sebagai respons terhadap tuntutan era digital, yang membutuhkan
layanan publik berbasis teknologi.

Proses pemantauan, evaluasi kinerja, dan koordinasi lintas instansi yang sebelumnya sulit
dilakukan dengan sistem manual diperkirakan akan mengalami perubahan substansial akibat adopsi
SIKADRA. Penggunaan teknologi ini meningkatkan kerja sama dengan lembaga lain, termasuk
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), pemerintah kabupaten/kota, dan masyarakat
yang berpartisipasi dalam pelaporan bencana, selain mendukung efektivitas internal organisasi.
Dalam rangka mendorong tata kelola digital di pemerintahan daerah dan mencapai layanan publik
yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih akuntabel, studi ini mengkaji peran strategis aplikasi
SIKADRA dalam meningkatkan efektivitas pemantauan dan evaluasi kinerja SDABK.
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TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Peran

Peran (role) dalam organisasi publik merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari
individu atau unit kerja sesuai dengan kedudukannya dalam struktur organisasi. Menurut Wijaya
(2023), peran menggambarkan pola tanggung jawab, tugas, dan kontribusi yang harus dilakukan
seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks instansi pemerintah, peran terkait erat
dengan pelaksanaan fungsi pelayanan publik, akuntabilitas, dan koordinasi antarlembaga.

Menurut Sarihati (2023), peran organisasi publik harus disokong oleh prinsip tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance), yaitu akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan
responsivitas. Penerapan aplikasi SIKADRA memperjelas peran masing-masing aktor: petugas
lapangan sebagai penginput data, operator dinas sebagai verifikator, dan pimpinan sebagai
pengambil keputusan berbasis data. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya sebagai alat teknis,
tetapi juga sebagai mekanisme yang mempertegas pembagian peran dalam proses pengawasan dan
evaluasi kinerja instansi.

Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja merupakan proses sistematis untuk menilai efektivitas suatu organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Santoso (2022), evaluasi kinerja di sektor
publik bertujuan meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, serta kualitas layanan melalui pengukuran
indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI). Evaluasi yang baik harus berbasis data,
objektif, dan dilakukan secara berkelanjutan. Dalam lingkungan pemerintahan, teknologi informasi
memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas evaluasi kinerja. Menurut Handoko dalam
Heriyanto (2021), efektivitas adalah kemampuan organisasi menggunakan cara yang paling tepat
untuk mencapai tujuan. SIKADRA mendukung evaluasi tersebut dengan menyediakan data real-
time mengenai kejadian bencana, tingkat respons petugas, dan progres tindak lanjut di lapangan.
Hal ini mempermudah pimpinan dalam menilai kinerja pegawai maupun efektivitas program
pengendalian daya rusak air.

Dengan demikian, evaluasi kinerja berbasis SIKADRA memperkuat budaya kerja objektif,
transparan, dan berbasis bukti (evidence-based), sesuai tuntutan tata kelola publik modern

Aplikasi SIKADRA

Aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Kebencanaan Akibat Daya Rusak Air) merupakan
inovasi digital yang dikembangkan oleh Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi Provinsi
Sumatera Barat sebagai sistem pelaporan, monitoring, dan dokumentasi kejadian bencana air secara
real-time. Menurut Indrayani (2020), sistem informasi pemerintahan berbasis digital memiliki
peran penting dalam mendukung integrasi data lintas instansi, meningkatkan akurasi informasi,
serta mempercepat pengambilan keputusan. SIKADRA berfungsi sebagai alat manajemen data
kebencanaan yang mampu menampilkan informasi berbasis lokasi (spasial), dokumentasi foto,
serta data time-stamp untuk memudahkan analisis tren bencana.

Dalam konteks kebencanaan, sistem digital seperti SIKADRA memiliki nilai strategis
karena mengurangi ketergantungan pada proses manual yang lambat dan berpotensi menimbulkan
kesalahan. Suharyanto (2021) menyatakan bahwa keberhasilan inovasi digital tidak hanya terletak
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pada teknologi, tetapi juga pada kapasitas institusi dalam mengadopsi cara kerja baru. Dengan
demikian, aplikasi SIKADRA merupakan instrumen kunci dalam transformasi digital birokrasi,
terutama pada sektor pengelolaan sumber daya air.

METODE PENELITIAN

Observasi dan wawancara merupakan pendekatan kualitatif utama yang digunakan dalam
penelitian ini. Untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana aplikasi SIKADRA mendukung proses
pemantauan dan penilaian kinerja Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi
Provinsi Sumatera Barat. Peneliti mengevaluasi efektivitas aplikasi dalam melacak pencapaian
program, mengidentifikasi hambatan implementasi, dan menjamin tanggung jawab kinerja staf
melalui observasi.

Lebih lanjut, informan diwawancarai untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
penggunaan aplikasi. Informan membahas sejauh mana SIKADRA telah membantu mempercepat
proses evaluasi, meningkatkan transparansi data, dan memfasilitasi koordinasi antar departemen.
Analisis kebutuhan pengembangan aplikasi untuk memaksimalkan dukungan tata kelola kinerja
organisasi juga didasarkan pada informasi yang dikumpulkan dari wawancara ini.

Dengan kombinasi observasi dan wawancara, penelitian ini berupaya menggali secara
mendalam peran aplikasi SIKADRA sebagai inovasi digital yang berkontribusi pada peningkatan
kualitas pengawasan dan evaluasi kinerja, sekaligus sebagai instrumen yang memperkuat prinsip
akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SISTEM INFORMASI
KEBENCANAAN AKIBAT

Lembaga pemerintahan harus memaksimalkan teknologi untuk meningkatkan kinerja
organisasi di era digital seiring dengan perkembangan paradigma administrasi publik. Dengan
menciptakan aplikasi Sistem Informasi Kebencanaan Akibat Daya Rusak Air (SIKADRA), Dinas
Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi (SDABK) Provinsi Sumatera Barat
merupakan salah satu lembaga yang telah merespons tantangan ini secara adaptif. Aplikasi ini
merupakan terobosan kunci dalam mewujudkan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan efisien,
terutama dalam hal pemantauan dan penilaian kinerja lembaga publik.

Perubahan ini secara langsung memengaruhi kemampuan lembaga untuk mengidentifikasi,
melacak, dan merespons peristiwa bencana secara lebih cepat dan tepat, serta meningkatkan
efektivitas administrasi internal. SDABK kini memiliki perangkat strategis yang mempercepat
pemantauan, pelaporan, dan pengambilan keputusan berbasis bukti berkat basis
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data digital terintegrasi.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Kebencanaan) dirancang untuk mendukung
pengelolaan data bencana, khususnya yang berkaitan dengan kebencanaan air. Dalam
implementasinya, beberapa aspek penting seperti mekanisme input data, tantangan teknis,
keterlibatan staf, serta peran aplikasi dalam pengambilan keputusan penanggulangan bencana
menjadi fokus pembahasan agar dapat memberikan gambaran yang lengkap dan jelas.

Proses Pengawasan Kinerja Sebelum dan Sesudah Penggunaan Aplikasi SIKADRA

Menurut Mc. Farland dalam (Sunyonto, 2021) “Pengawasan (controlling) ialah suatu proses
di mana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
bawahannya sesuai dengan rencana, oarintah, tuhuan atau kebijaksanaan yang telah di tentukan”.
Sebelum SIKADRA diterapkan, sistem pemantauan kinerja SDABK dijalankan secara manual dan
mengandalkan laporan tertulis dari unit lapangan. Untuk mengumpulkan informasi tentang
bencana, kerusakan infrastruktur, dan kemajuan pekerjaan fisik, petugas harus melakukan survei
lapangan sebagai bagian dari proses pengumpulan informasi tradisional. Prosedur ini memakan
waktu lama, berisiko menimbulkan keterlambatan informasi, dan seringkali menghasilkan data
yang tidak konsisten karena setiap departemen menggunakan format pelaporan yang berbeda.
Selain itu, pelaporan kepada manajemen membutuhkan waktu yang lama. Biasanya, laporan
pemantauan dikirimkan secara bertahap, dimulai dari bawah dan dilampirkan dalam dokumen
konkret. Laporan-laporan ini seringkali baru diklarifikasi beberapa hari atau minggu kemudian,
yang mengarah pada tindakan reaktif alih-alih pencegahan. Hal ini menunjukkan bahwa
persyaratan kecepatan dan ketepatan manajemen sumber daya udara, terutama dalam keadaan
darurat, tidak dapat dipenuhi oleh metode pemantauan konvensional.

Pola pemantauan mengalami perubahan signifikan setelah penerapan aplikasi SIKADRA.
Melalui sistem digital, SIKADRA memungkinkan pelaporan langsung kondisi atau kejadian oleh
setiap unit kerja dan petugas lapangan. Foto lokasi, data GPS, deskripsi insiden, dan perkiraan
dampak merupakan beberapa hal yang dapat dicantumkan dalam laporan yang disampaikan.
Informasi ini secara otomatis dimasukkan ke dalam basis data pusat, yang dapat diakses oleh
manajemen dan unit terkait secara real time. Pemantauan kinerja menjadi lebih efektif dan terfokus
berkat teknologi ini. Alih-alih menunggu laporan tertulis, para pemimpin dapat memantau
perkembangan di lapangan secara instan. Selain itu, teknologi ini memungkinkan pelacakan data
masa lalu, yang memfasilitasi penilaian berkelanjutan. Pemantauan kini didasarkan pada analisis
digital, bukan hanya administrasi, sehingga memudahkan pemecahan masalah dan perencanaan
tindak lanjut.

Tujuan Utama Pengembangan Aplikasi SIKADRA dalam Konteks Kebencanaan Akibat
Daya Rusak Air

Tujuan utama aplikasi SIKADRA adalah menyediakan platform digital untuk
mendokumentasikan dan mengevaluasi dampak bencana terkait polusi udara. Karena kondisi
perbukitan dan sungainya, Sumatera Barat sangat rentan terhadap tanah longsor, banjir, dan abrasi.
Untuk memberikan respons yang tepat sasaran dan cepat, SDABK, sebagai organisasi berbasis
teknologi, membutuhkan sistem yang dapat dengan cepat menggambarkan kondisi lapangan.Setiap
kejadian yang dilaporkan petugas lapangan langsung dimasukkan ke dalam SIKADRA, beserta
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informasi mengenai waktu, lokasi, dan tingkat kerusakan. Tren bencana berdasarkan musim atau

wilayah geografis tertentu kemudian dikaji menggunakan data ini. Misalnya, sistem akan
menampilkan kecenderungan banjir berulang pada bulan tertentu, sehingga memungkinkan
SDABK (Badan Sumber Daya Air) untuk mengambil tindakan pencegahan sebelum tragedi
terulang.

SIKADRA merupakan alat untuk meningkatkan sistem peringatan dini selain peran
dokumentasinya. SDABK dapat memperkirakan daerah rawan bencana dan memperingatkan
masyarakat atau pemerintah daerah lainnya untuk bersiap siaga dengan mengevaluasi data yang
terkumpul. Tujuan keseluruhan dari sistem ini tidak hanya untuk meningkatkan kinerja
administratif tetapi juga untuk membangun pengelolaan sumber daya air yang responsif terhadap
risiko lingkungan. Dengan demikian, integrasi tanggung jawab teknologi dan manajemen tercermin
dalam penciptaan aplikasi SIKADRA. Selain membantu para pejabat mengelola data, aplikasi ini
meningkatkan posisi SDABK sebagai organisasi yang berhasil mengintegrasikan teknologi dengan
pedoman manajemen berbasis risiko dalam kerangka tata kelola publik.

Peran Aplikasi SIKADRA dalam Mendeteksi dan Memantau Potensi Bencana Air di
Sumatera Barat

Kemampuan SIKADRA untuk mengidentifikasi dan melacak potensi bencana penerbangan
ssecara metodis merupakan salah satu keunggulannya. Tujuan aplikasi ini adalah untuk
mengumpulkan laporan insiden dari berbagai wilayah di Sumatera Barat dan mengolahnya menjadi
data analitis dan spasial. Sistem ini dapat menyajikan peta digital yang menyoroti lokasi insiden,
tingkat risiko, dan frekuensi selama periode waktu tertentu berkat kemampuan pelaporan
terintegrasinya. Setelah itu, SDABK memetakan wilayah rawan bencana menggunakan data ini.
Selain lembaga internal, lembaga eksternal, seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD), dinas perumahan, dan pemerintah kabupaten/kota, dapat memanfaatkan informasi ini
sebagai panduan dalam menyusun rencana cadangan. Hasilnya, SIKADRA berfungsi sebagai alat
pendukung keputusan yang membantu pemerintah daerah mengalokasikan dana untuk tanggap
darurat dan pencegahan bencana.

Selain itu, SIKADRA memudahkan koordinasi antarlembaga. Sebelum pendekatan ini,
pertukaran data seringkali tidak efektif karena setiap lembaga memiliki basis data sendiri, yang
tidak selalu kompatibel. Semua pemangku kepentingan kini dapat mengakses informasi yang sama
dengan cepat dan tepat berkat satu platform. Hal ini mengurangi kemungkinan tumpang tindih
kebijakan dalam penanggulangan bencana dan meningkatkan efektivitas koordinasi. Penerapan
SIKADRA meningkatkan keterbukaan publik di samping pertimbangan teknis. Secara terbatas,
publik atau lembaga pengawas dapat diberikan akses terhadap informasi tentang kejadian bencana,
tindakan selanjutnya, dan kemajuan penanggulangan bencana. Hal ini memungkinkan masyarakat
umum untuk memberikan komentar tentang kinerja pemerintah dan berpartisipasi dalam proses
pengawasan. Penerapan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, yang menekankan
keterlibatan publik dan akuntabilitas pejabat publik, tercermin dalam transparansi ini.

Perubahan Efektivitas Evaluasi Kinerja Setelah Penerapan Aplikasi SIKADRA

Efektivitas menurut Handoko dalam (Heriyanto, 2021) menyatakan “Efektivitas adalah
kemampuan untul memilih tujuan yang paling tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian
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tujuan yang telah ditetapkan” sedangkan Menurut Hamzah dalam (Kurniawan, 2024) “evaluasi
kinerja (appraisal of performance) adalah proses yang mengukur kinerja seseorang”Efisiensi
evaluasi kinerja di SDABK telah terdampak signifikan oleh penerapan SIKADRA. Sebelum
penerapan sistem ini, prosedur evaluasi seringkali bersifat reaktif dan administratif, bergantung
pada laporan berkala yang dibuat secara manual. Pengambilan keputusan seringkali tertunda akibat
keterlambatan pelaporan, terutama dalam skenario darurat seperti banjir atau jebolnya tanggul.
Selain itu, pelacakan dan analisis kinerja jangka panjang menjadi lebih sulit karena penyimpanan
data berbasis dokumen fisik. SIKADRA memungkinkan tinjauan kinerja yang tepat waktu dan
terukur. Dasbor sistem melacak data aktivitas, laporan lapangan, dan hasil tindak lanjut. Para
pemimpin dapat menggunakan metrik kinerja yang terukur, seperti jumlah insiden yang ditangani,
kecepatan respons bencana, atau efisiensi alokasi sumber daya, untuk mengevaluasi keberhasilan
program mereka. Lebih lanjut, sistem ini mencakup fungsi pelacakan kemajuan yang
memungkinkan penilaian berkelanjutan di luar anggaran tahunan.

Selain itu, penerapan SIKADRA secara signifikan meningkatkan produktivitas dan disiplin
pekerja. Karena setiap tindakan didokumentasikan dalam sistem yang dapat diaudit, karyawan
harus memasukkan data secara akurat dan tepat waktu. Hal ini mendorong budaya kerja yang lebih
terbuka dan bertanggung jawab. Selain itu, karena proses peninjauan didasarkan pada data digital,
alih-alih hanya pelaporan naratif, proses ini menjadi lebih objektif. Ditingkat kelembagaan,
modifikasi ini meningkatkan posisi SDABK sebagai lembaga pemerintah yang dapat beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan publik dan kemajuan teknologi. Melalui evaluasi berbasis sistem,
organisasi dapat mengidentifikasi kelemahan internal, meningkatkan koordinasi departemen, dan
mengoptimalkan taktik implementasi program di masa mendatang. Pada akhirnya, SIKADRA
merupakan simbol pergeseran budaya tempat kerja menuju tata kelola yang kontemporer dan
profesional, selain sebagai alat teknis.

Mekanisme Input Data Bencana di Aplikasi SIKADRA

Proses input data bencana di aplikasi SIKADRA dilakukan oleh petugas lapangan yang
beroperasi menggunakan perangkat Android. Petugas ini memiliki tanggung jawab untuk
mendokumentasikan kejadian bencana secara cepat dan akurat di lokasi kejadian. Aplikasi telah
dilengkapi dengan fitur-fitur yang mendukung metode kerja pengisian data, sehingga proses
pencatatan dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Tidak semua staf memiliki akses
untuk melakukan input data ini. Login untuk memasukkan data hanya diberikan kepada petugas
tertentu yang sudah ditunjuk secara resmi, sehingga menjaga keberlanjutan dan kredibilitas data
yang masuk. Setelah data diinput oleh petugas lapangan, tugas operator dinas adalah untuk
meninjau dan mengelola data tersebut agar valid dan konsisten. Operator dinas juga bertugas
melakukan verifikasi, pengolahan, dan memastikan data siap digunakan untuk analisa dan
pengambilan keputusan.

Tantangan Teknis dalam Implementasi Aplikasi SIKADRA

Implementasi aplikasi di lapangan menghadirkan berbagai tantangan teknis yang cukup
signifikan. Salah satu hambatan terbesar adalah keterbatasan sarana dan prasarana, terutama
mengenai perangkat yang tersedia dan kualitas sinyal internet di lokasi kejadian bencana. Banyak
area rawan bencana yang justru merupakan daerah terpencil dengan jaringan komunikasi yang
kurang stabil, sehingga proses pengiriman data menjadi terhambat. Selain itu, waktu kejadian
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bencana yang tidak terduga seperti di malam hari atau masa libur juga menjadi tantangan teknis
dan manajerial. Petugas lapangan harus siap sedia walau pada kondisi yang tidak ideal, namun tetap
membutuhkan waktu istirahat sehingga pengawasan dan pendataan tidak selalu optimal sepanjang
waktu. Hal ini memerlukan koordinasi yang baik dan sistem penugasan yang efisien agar data
bencana tetap ter-update secara real-time.

Keterlibatan Staf dalam Pengawasan dan Evaluasi Kinerja

Penggunaan aplikasi SIKADRA tidak hanya terbatas pada pengumpulan data oleh petugas
lapangan. Staf dari dinas terkait juga dilibatkan secara aktif, terutama melalui penunjukan operator
khusus yang memiliki akses mengelola dan meninjau data bencana yang masuk. Dengan sistem ini,
staf yang bertugas dapat melakukan pengawasan terhadap kualitas input data sekaligus melakukan
evaluasi kinerja petugas lapangan berdasarkan hasil laporan yang tersedia. Walaupun akses untuk
menginput data dibatasi hanya untuk petugas tertentu, akses untuk melihat data disediakan secara
terbuka untuk publik. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi juga berfungsi sebagai media
transparansi dan komunikasi publik terkait kondisi terkini titik rawan bencana.

Dukungan Aplikasi SIKADRA dalam Pengambilan Keputusan Penanggulangan
Kebencanaan Air.

Salah satu fungsiutama aplikasi SIKADR A adalah mendukung pengambilan keputusan yang
berbasis data dalam penanggulangan kebencanaan air. Data yang tercatat mengenai lokasi-lokasi
rawan bencana air menjadi dasar penting dalam menentukan prioritas pembangunan dan penguatan
infrastruktur. Misalnya, pemilihan titik untuk memperkuat tebing sungai atau pembangunan sarana
pengendali air dapat diambil berdasarkan informasi yang diperoleh dari aplikasi ini. Selain itu, data
tersebut juga digunakan untuk koordinasi yang lebih baik dengan pemerintah daerah seperti
kabupaten atau kota, sehingga respon penanggulangan dapat dilakukan secara terintegrasi dan tepat
sasaran. Keberadaan data yang valid dan selalu terbarukan memastikan strategi mitigasi dan
penanggulangan bencana menjadi lebih efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, SIKADRA memainkan peranan krusial dalam proses pendataan,
pengawasan, dan pengambilan keputusan dalam manajemen kebencanaan air. Meski menghadapi
berbagai kendala teknis dan operasional, mekanisme kerja yang jelas dan keterlibatan petugas serta
operator khusus membantu menjaga kualitas dan keberlanjutan data yang tersaji. Dengan dukungan
data yang andal, aplikasi ini menjadi alat yang sangat berguna dalam upaya pengurangan risiko dan
penanganan bencana lebih cepat dan tepat.

Integrasi Sistem dan Kapasitas Institusional

Aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Kebencanaan Akibat Daya Rusak Air) merupakan
bentuk inovasi digital yang dikembangkan oleh Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi
Provinsi Sumatera Barat untuk memperkuat tata kelola kebencanaan di daerah. Berdasarkan hasil
wawancara, awalnya aplikasi ini dikelola secara mandiri oleh dinas, namun kini telah berkembang
menjadi dashboard provinsi dan terintegrasi dengan sistem Dinas Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) Provinsi Sumatera Barat. Integrasi ini menunjukkan peningkatan kapasitas
kelembagaan, di mana pengelolaan data kebencanaan tidak lagi bersifat sektoral, tetapi sudah
berorientasi pada sistem data lintas instansi. Hal ini sejalan dengan konsep whole-of-government
approach dalam implementasi e-government, yang menekankan sinergi antarlembaga untuk
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meningkatkan efisiensi dan konsistensi data (Indrayani, 2020).

Proses integrasi SIKADRA ke dalam dashboard provinsi menunjukkan bahwa pemerintah
daerah mulai memahami pentingnya interoperabilitas sistem informasi. Dalam konteks manajemen
bencana, sistem terintegrasi memungkinkan koordinasi lintas Lembaga sepertt BPBD, Kominfo,
dan Bappeda dalam merespons bencana dengan lebih cepat dan tepat. Namun, integrasi ini juga
menghadirkan tantangan baru, seperti sinkronisasi data antarinstansi dan standarisasi format
pelaporan. Tanpa tata kelola data yang jelas, risiko tumpang tindih data dan perbedaan interpretasi
antarinstansi bisa terjadi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan satu data kebencanaan daerah agar
sistem seperti SIKADRA benar-benar mendukung pengambilan keputusan yang berbasis bukti
(evidence-based policy). Selain itu, keberhasilan integrasi juga bergantung pada kesiapan
infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dalam bidang pengelolaan
data. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Suharyanto (2021), keberlanjutan inovasi digital di
instansi publik tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kapasitas birokrasi untuk
beradaptasi terhadap perubahan digital. Maka, penguatan kapasitas teknis dan manajerial menjadi
elemen penting agar integrasi SIKADRA tidak berhenti hanya sebagai proyek digital, melainkan
menjadi bagian permanen dari sistem kerja pemerintahan daerah.

Keamanan Data dan Kerahasiaan Informasi

Dalam wawancara, dijelaskan bahwa keamanan data pada aplikasi SIKADRA dijaga
dengan sistem login yang hanya dapat diakses oleh petugas tertentu. Langkah ini merupakan bentuk
kontrol akses yang sesuai dengan prinsip dasar keamanan informasi, yaitu confidentiality, integrity,
and availability (CIA). Proses pengembangan aplikasi juga melibatkan tenaga IT profesional dan
dilakukan melalui koordinasi dengan Kominfo Provinsi, menunjukkan adanya kolaborasi lintas
unit kerja untuk menjamin keamanan sistem sejak tahap perancangan. Hingga saat ini, belum
pernah ditemukan kasus kebocoran data, yang menandakan bahwa aspek keamanan sudah cukup
diperhatikan. Namun, menurut hasil observasi dari halaman aplikasi resmi di Google Play Store
(SIKADRA, 2022), aplikasi ini menyatakan tidak membagikan data ke pihak ketiga dan tidak
mengumpulkan data pengguna secara publik. Meski demikian, catatan teknis menyebutkan bahwa
data belum dienkripsi. Dalam konteks tata kelola digital pemerintah, absennya enkripsi menjadi
potensi celah keamanan, terutama jika terjadi serangan siber atau akses tidak sah. Sesuai dengan
pandangan Tirtayasa (2023), perlindungan data publik di era digital memerlukan pendekatan
ganda: pengamanan teknis dan kebijakan kelembagaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan audit
keamanan data secara rutin, serta penerapan sistem backup untuk memastikan data tetap aman
apabila terjadi gangguan server.

Selain pengamanan teknis, aspek kerahasiaan data juga harus diperkuat melalui peraturan
internal dan pelatihan etika digital bagi petugas. Banyak kasus pelanggaran data publik terjadi
bukan karena kegagalan sistem, tetapi karena kelalaian manusia. Dalam konteks ini, Dinas Sumber
Daya Air dan Bina Konstruksi perlu mengembangkan standard operating procedure (SOP) yang
jelas terkait akses, penyimpanan, dan pemusnahan data. Dengan demikian, keamanan data
SIKADRA tidak hanya dijamin secara teknologi, tetapi juga melalui tata kelola manusia dan
kebijakan yang kuat.
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Feedback Pengguna dan Kemudahan Penggunaan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa respon pengguna terhadap aplikasi SIKADRA cukup
positif. Setelah dilakukan sosialisasi, petugas lapangan menjadi lebih aktif dan antusias dalam
menggunakan aplikasi untuk melaporkan kejadian bencana. Hal ini mengindikasikan keberhasilan
tahap implementasi sistem, di mana pengguna telah menerima teknologi baru dan melihat manfaat
praktisnya. Temuan ini selaras dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Permana (2024), bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan sistem
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan teknologi. Kemudahan antarmuka (user interface) dan
kejelasan panduan penggunaan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepuasan pengguna.
SIKADRA telah berhasil menyediakan tampilan yang sederhana dan mudah dioperasikan oleh
petugas lapangan dengan tingkat literasi digital yang beragam. Namun, perlu juga dilakukan
evaluasi rutin untuk mengidentifikasi kendala pengguna di lapangan, seperti akses jaringan internet
yang lemah atau keterbatasan perangkat. Pemerintah provinsi dapat melakukan survei kepuasan
pengguna (user satisfaction survey) sebagai dasar perbaikan versi aplikasi berikutnya, sehingga
sistem dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan di lapangan.

Selain itu, penerimaan positif terhadap SIKADRA juga memunculkan dampak tidak
langsung berupa munculnya inovasi lain di bidang pelaporan kebencanaan. Hal ini menunjukkan
bahwa transformasi digital yang berhasil dapat menularkan semangat inovatif antar unit kerja
pemerintah. Namun, agar inovasi tersebut berkelanjutan, diperlukan dukungan kebijakan dari
pimpinan instansi dan penganggaran yang konsisten. Tanpa dukungan kelembagaan, semangat
inovasi digital di tingkat bawah sering kali berhenti pada tahap inisiatif individu tanpa menjadi
kebijakan institusional.

Pemantauan Real-Time dan Respons Operasional

Kemampuan pemantauan real-time menjadi salah satu kekuatan utama dari aplikasi
SIKADRA. Berdasarkan hasil wawancara, data dari lapangan dapat langsung diinput oleh petugas
dan dipantau secara langsung oleh pejabat di dinas maupun provinsi. Fitur ini sangat penting dalam
konteks kebencanaan, karena mempercepat proses pengambilan keputusan dan mobilisasi sumber
daya. Ketika data lapangan masuk secara instan, koordinasi antara pemerintah daerah dan lembaga
terkait dapat dilakukan dengan cepat, sehingga respons bencana menjadi lebih efisien dan terarah.
Selain fitur utama, SIKADRA juga menggunakan grup WhatsApp sebagai saluran komunikasi
tambahan. Penggunaan platform ini bersifat praktis dan berfungsi sebagai contingency channel
apabila sistem utama mengalami gangguan jaringan. Strategi ini membuktikan bahwa birokrasi
dapat beradaptasi secara fleksibel terhadap kebutuhan komunikasi lapangan. Namun, perlu diingat
bahwa komunikasi melalui media sosial harus diatur dengan protokol resmi agar tidak terjadi
penyebaran informasi yang belum diverifikasi. Sesuai dengan rekomendasi Kementerian
Komunikasi dan Informatika (2021), kanal komunikasi alternatif dalam sistem digital
pemerintahan harus tetap tunduk pada prinsip keterbukaan informasi publik dan verifikasi sumber
data.

Dari perspektif tata kelola digital, kemampuan real-time SIKADRA merupakan langkah
maju menuju konsep smart disaster management. Namun, fitur ini akan optimal hanya jika didukung
oleh server yang andal, jaringan internet stabil, dan kapasitas petugas dalam penginputan data yang
cepat dan akurat. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur digital di daerah serta pelatihan teknis
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bagi petugas lapangan menjadi faktor penentu keberlanjutan fungsi real-time tersebut.

Aplikasi SIKADRA membantu meningkatkan respons dinas dalam menghadapi bencana air

Berdasarkan hasil wawancara aplikasi SIKADRA (Sistem Informasi Keadaan Darurat dan
Bencana Air) memiliki peran strategis dalam membantu dinas meningkatkan kecepatan dan
ketepatan respons terhadap bencana air. Aplikasi ini menyediakan informasi terkini mengenai
wilayah atau daerah yang sedang mengalami banjir serta daerah yang berpotensi mengalami
kerusakan akibat air. Melalui data tersebut, pihak dinas dapat dengan cepat menentukan daerah
prioritas yang perlu segera dikelola atau ditangani. Dengan sistem ini, pengambilan keputusan
menjadi lebih berbasis data (data-driven decision making), sehingga penanganan bencana air dapat
dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, SIKADRA juga memungkinkan dinas untuk
melakukan pemantauan secara real time terhadap kondisi lapangan, membantu mempercepat
proses identifikasi lokasi terdampak, dan memperkuat sistem peringatan dini (early warning
system). Dengan demikian, aplikasi ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan respon
tanggap darurat dan mitigasi bencana air di tingkat daerah.

Indikator kinerja utama (KPI) yang digunakan dalam evaluasi berbasis SIKADRA

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam evaluasi kinerja berbasis SIKADRA, dinas
fokus pada upaya peningkatan efektivitas pengelolaan daya rusak air, baik dalam aspek pencegahan
maupun penanganan pascabencana. Salah satu indikator kinerja utama yang ditekankan adalah
kemampuan sistem dalam mendeteksi dan mengurangi dampak daya rusak air terhadap
infrastruktur dan lingkungan sekitar. Indikator lain yang menjadi perhatian meliputi waktu tanggap
bencana (response time), ketepatan informasi lapangan, dan jumlah laporan yang dapat
ditindaklanjuti secara cepat.

Melalui indikator-indikator tersebut, dinas dapat menilai sejauh mana SIKADRA membantu
memperbaiki respons operasional serta mengukur keberhasilan program pengendalian daya rusak
air. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip evaluasi berbasis kinerja (performance-based
evaluation) sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022), bahwa setiap sistem informasi publik
harus mampu menunjukkan dampak nyata terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja
instansi pemerintah.

Peran aplikasi ini dalam memfasilitasi koordinasi antar pihak terkait dalam pengelolaan
bencana air

Berdasarkan hasil wawancara, aplikasi SIKADRA juga berperan penting dalam
memfasilitasi koordinasi lintas instansi. Aplikasi ini dapat diakses oleh dinas di tingkat
kabupaten/kota serta oleh Dinas Daya Rusak Air Provinsi, sehingga memungkinkan pertukaran
data dan informasi secara cepat antar pihak terkait. Melalui platform ini, komunikasi dan koordinasi
antara pemerintah daerah, BPBD, serta lembaga teknis lainnya dapat dilakukan secara simultan dan
terintegrasi.

Koordinasi yang baik antar instansi mempercepat proses pengambilan keputusan, terutama
dalam situasi darurat. Selain itu, sistem ini juga mendukung transparansi dan akuntabilitas
informas, di mana data kondisi air, curah hujan, dan status bendungan dapat diakses bersama untuk
mendukung tindakan kolektif. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat (2020) bahwa integrasi sistem
informasi kebencanaan antar instansi mampu memperkuat efektivitas manajemen risiko bencana
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di tingkat daerah.

Peran Aplikasi SIKADRA dalam Proses Pengelolaan Bencana

Aplikasi SIKADRA ini merupakan sistem informasi yang dirancang untuk mendata seluruh
pelaporan kebencanaan akibat daya rusak air secara online dan terintegrasi. Peran utama aplikasi
ini adalah menyediakan platform digital yang memungkinkan masyarakat maupun petugas
lapangan melaporkan kejadian bencana dengan cepat dan akurat. Dalam pengelolaan bencana,
SIKADRA berfungsi sebagai sarana dokumentasi dan penyampaian informasi pertama yang dapat
diandalkan. Data yang dilaporkan melalui aplikasi menjadi landasan bagi dinas untuk melakukan
verifikasi lapangan, melakukan mobilisasi sumber daya, serta menentukan prioritas penanganan.
Selain itu, aplikasi ini juga meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan lingkungan,
karena memungkinkan warga melaporkan potensi bahaya dengan mudah.

Secara kelembagaan, SIKADRA memperkuat koordinasi internal dinas karena setiap
laporan yang masuk langsung tersimpan pada basis data yang dapat dipantau oleh pimpinan,
operator, dan unit terkait. Informasi yang diperoleh dari aplikasi juga digunakan untuk menyusun
peta risiko, rekapitulasi kejadian, serta evaluasi kinerja tahunan dalam penanggulangan daya rusak
air. Dengan demikian, SIKADRA tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan tetapi juga sebagai
perangkat strategis dalam mendukung tata kelola kebencanaan yang responsif dan berbasis data.

Langkah-langkah Penggunaan Aplikasi SIKADRA

Berdasarkan buku panduan aplikasi SIKADRA, proses pelaporan bencana dilakukan
melalui beberapa tahapan sistematis antara lain

1. Langkah pertama, pelapor (petugas lapangan maupun masyarakat) harus mengunduh dan
menginstal aplikasi SIKADRA melalui Playstore atau App Store. Setelah berhasil terpasang,
pengguna dapat membuka aplikasi dan memilih menu pelaporan dengan menekan ikon
‘GLapOI.,’

2. Selanjutnya, pengguna diminta memilih jenis bencana yang sedang terjadi, misalnya banjir,
banjir bandang, tanah longsor, atau abrasi pantai

3. Setelah itu, pengguna mengisi seluruh data terkait kejadian bencana, meliputi lokasi, tingkat
kerusakan, waktu kejadian, serta bukti foto lapangan. Apabila seluruh data telah diisi secara
lengkap, pelapor kemudian menekan tombol “Kirim” untuk mengunggah laporan ke sistem
pusat.

Dengan mekanisme berurutan tersebut, SIKADRA membantu memastikan bahwa data
bencana yang masuk bersifat lengkap, valid, dan mudah diproses oleh petugas dinas. Standarisasi
langkah-langkah ini juga meminimalkan kesalahan input dan mempercepat proses verifikasi di
tingkat operator dinas.

KESIMPULAN

Aplikasi SIKADRA berperan penting sebagai instrumen digital yang memperkuat proses
evaluasi kinerja di Dinas Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi (SDABK) Provinsi Sumatera
Barat. Melalui sistem pelaporan bencana yang dilakukan secara online, terstruktur, dan real-time,
SIKADRA berhasil menggantikan mekanisme manual yang sebelumnya lambat, tidak seragam,
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dan rentan kesalahan. Keberadaan aplikasi ini meningkatkan akurasi data lapangan, mempercepat
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penyampaian informasi, serta memperkuat dasar pengambilan keputusan berbasis bukti dalam
pengelolaan daya rusak air.

Selain itu, SIKADRA memperjelas peran setiap aktor, mulai dari petugas lapangan,
operator dinas, hingga pimpinan, sehingga proses pengawasan dan evaluasi kinerja dapat dilakukan
secara lebih objektif dan transparan. Integrasi data kebencanaan yang tersimpan dalam sistem juga
membantu SDABK memetakan wilayah rawan bencana, mengidentifikasi tren kejadian, serta
merumuskan prioritas penanganan dan program mitigasi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi
SIKADRA bukan hanya alat pelaporan, tetapi juga komponen strategis dalam tata kelola
kebencanaan serta peningkatan kinerja organisasi.

Dengan demikian, sesuai dengan judul penelitian, SIKADRA terbukti memiliki peran
signifikan dalam mendukung evaluasi kinerja SDABK melalui optimalisasi teknologi digital.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya air, tetapi
juga mencerminkan langkah maju menuju governansi digital yang modern, akuntabel, dan
responsif terhadap kebutuhan publik.
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